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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Konsekuensi seni pertunjukan yang dikelola oleh

komunitas bisnis sebagai suatu komoditi yang profit-ori-

ented adalah kerelaan untuk selalu memenuhi selera massa.
Secara otomatis penyajiannya akan mengarah pada pola-po-
la gaya konsumtif, Jarang sekali kesenian semacam ini me-
nawarkan pula.pamikiran baru yang mendorong ke arah ke-

majuan sebagaimana produk.budaya /tinggi|( \high culture )

Hal tersebut disebabkan adanya muatan yang berbeda. Pada
teater kitsch semacsm Srimulat, muatzan hiburannya lebih
besar,

. Srimulat tumbuh dan bérkembiang' _dalam komunitas
bisnis yang ditopang kehidupan mas¥arzkat kota yang kom-
pleks. Suatu masyarakat yang tidak dibebani dan tidak te-
rikat dengan tradisi maupun budaya lokal tertentu. Ma-
syarakat yang demikian -amat peka terhadap pengaruh yang
datang dari luar.

Srimulat sangat terbuka dengan berbagai pengaruh
yang datang dari luar. Segala sesuatu yang dapat dijadi-
kan daya tarik penyajiannya diserap, diolah, dan dikemas,
Hampir tidak ada selektivitas. Filternya adalah masya -
rakat sendiri. Masyarakat menjadi barometer.

Produk hiburan budaya Barat yang besar pengaruh-
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nya terhadap gaya penyajian sandiwara komedi Srimulat
adalah film. Bahkan, sﬁsok Dagelan Mataram yang menjadi
cikal-bakal sandiwara komedi Srimulat tidak nampak, San-
diwara komedi Srimulat dikemas dengan orientasi modern
Yang menunjukkan kekinian.

Besarnya pengaruh film dalam gaya penyajian san-
diwara komedi Srimulat nampak dalam lakon-lakonnya. La-
kon-lakon yang disajikan terkesan fulgar, penuh sensasi,
dan mengarah pada hal-hal yang berbau seks, asmara, ser-
ta sentimentil. Tidak jauh bserbeda dengan film-film yang
memburu keuntungan,

Lakon dengan muatan séperti/itu jarang  dijumpai
dalam grup sandiwara komedi lain. Dalam Dagelan Mataram
muatan lakonnya lebih bergifat-mendidik, #Hal itu tercer-
min dalam judul serta falgafsh hidup yang terkandung di
dalamnya. Sementara grup kﬂmadi lain/ séperti Kartolo grup
dari Surabaya banyak mengolah pefsoalan etnik Jawa Timur.
Lakon yang disajikan berkisar pada persoalan hidup rakyat
kecil.Persoalan hidup masyarakat kecil dikemas dalam 1la-

kon-lakon seperti Rujak Cingur, Kura Kandas, Sopir Bemo,

Kartolo Ngamen, dan sebagainya.

Gaya penyajian sandiwara komedi Srimulat adalah
cermin perjumpaan dua budaya yang dikotomis, yaitu tradi-
sional dan modern. Gaya penyajian semacam itu. diolah
tanpa ada pretensi untuk melebur keduanya menjadi kemasan

yang padu, Masing-masing elemen budaya dibiarkan tampil
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berdampingan di atas pentas,

Aspek lain yang melahirkan gaya yang khas adalah
alur cerita yang longgar. Alur yang demikian memungkinkan
masuknya cerita-cerita pendek di luar cerita pokok. Pola
alur yang longgar dalam sandiwara komedi Srimulat membuka
peluang bagi kreativitas pemain dalam mengolah idiom-idiom
komikal,

Keunggulan sandiwara komedi Srimulat terutama pada
kepiawailan para pelawak dalam mengolah idiom-idiom komi -
kal. Masing-masing pelawak. memiliXi-karakteristik tersen-
diri yang membuat periunjukan menjadi kaya. Tidak adanya
naskah lakon yang tertulis'lengkap dalam sandiwara komedi
Srimulat, membuka peluang, berkembangnya'gaya bermain pa-
ra pelawak,

Bentuk naskah 1akdn yang hanya berisi garis besar
pengadegan memungkinkan-pars pemain menggali kekayaan da-
lam pribadi masing-masing. Sehingga gaya yang lahir bera-
gam tanpa adanya batasan yang otoritas dari teks. . Gaya
permainan sandiwara komedi Srimulat adalah ekspresi murni
Yang digali dari kekhasan sebuah pribadi. Dari .penyajian.
berbagai lakon, apapun temanya, karakter yang tampil ada-
lah pribadi-pribadi. Bukan pribadi yang mentransformasikan
karakter yang sudah dibentuk oleh pengarang sebagaimana
dalam naskah lakon yang lengkap,

Pemain-pemain sandiwara komedi Srimulat piawai da-

lam menciptakan ensemble. Jumlah pemain yang banyak dalam
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sebuah adegan jarang mengzskibatkan adanya dialog yang
saling berbenturan, Selain itu, para pemain memiliki pe-
luang besar dalam mengembangkan pribadinya karena tidak

ada sistem pembagian tugas pengumpan lawakan dan penerima
umpan, Pembagian semacam ini banyak diterapkan oleh grup
komedi lain,

Bila ditinjau dari jentuknya, penyajian sandiwara
komedi Srimulat dapat digolongkan dalam jenis komedi far-
ce atau glapstik. Komedi jenis ini, kelucuannya bertum-
pu pada hal-hal yang bersifat-fisik, Baik dari bentuk fi-
sik, gerak, dan dialognya.

Sebagal suat® grup pertunjukgn komersial, penyaji-
an tata visual sandiwara komedi’Srimulst cukup repfesan -
tatif. Baik dari bentuk maupun-mekanisme penataannya. Ga-
ya tata pentasnya yahg realistis membedaksn dengan grup
komedi lain yang sebagian besar memakei-gaya sugestif-rea-
listis. |

Gaya dapat muncul dari berbagai bentuk dan jenis
yang berbeda yang dikemas dalam satu penyajian. Berbagai
bentuk dan jenis kostum yang berbeda muncul dalam gaya pe-
nyajian sandiwara komedi Srimulat. Kostum yang berasal da-

ri berbagai produk budaya tampil dalam satu kemasan. Seca-

cara visual penyajian kostum semacam ini tidak dijumpai da-

lam gaya penyajian grup komedi lain. Kebanyakan grup kome-
di ﬁang ada menampilkan satu tipe. Misalkan grup komedi
Kwartet S dari Malang, kotumnya ditata berdasarkan pola
pakaian tradisi gaya Jawa Timur.
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B. SARAN

Tatanan budaya yang semakin bersifat global membu-
tuhkan alternatif tontonan yang tidak sekedar memberi hi-
buran, Jangkauan seni pertunjukan semakin luas dan membu-
tuhkan terobosan dalam berbagai media. Karena masyarakat
menuntut serba praktis dan cepat.

Penonton tidak mau datang payah-payah ke gedung
pertunjukan kalau sekedar melihat sajian yang tidak mampu
mengisi kebutuhannya, Gaya penyajian semacam sandiwara ko-
medi Srimulat harus mampu-mengantisipasi kebutuhan masya-
rakat akan hiburan, Berbagai alternztif hiburan semakin
beragam. Untuk menikmatinys $idak/perlu bersusah payah da-
tang ke gedung pertunjukan.

Ini semacam isyarat bshwa teater kitsch berada da-
lam posisi yang serhatidak merguntungkan, Sebelum bentuk-

bentuk itu lenyap dan nengalami-transformasi yang menghi-

langkan karakteristiknya, perlu adanya suatu upaya peles-
tarian. Sandiwara komedi Srimulat sebagai satu-satunya
grup yang mampu memikat penonton dalam rentang waktu yang

lama, perlu dikembangkan keberadaannya.
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